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Abstract – Failure on the bearing will cause a reduction in system accuracy, increased amplitude 
vibration or even failure on engine performance and produce unexpected consequences.In carrying 
out the analysis, the research method used in this study is an experimental quantitative research 

method that is by simulating a spherical roller bearing model in ANSYS software to carry out stress 
distribution analysis, deformation distribution and gravity load simulation that occur using static 
structural and Transient Simulation .From the results of static analysis using Static structural results 
in Annealed state, the maximum stress value is 4.8475 MPa, the total deformation value is 0.0001864 
mm and the force reaction value is 878.599 N. While the static calculation results of calculating in 
Annealed state, the maximum value is obtained. stress is 5,343 MPa, total deformation value is 
0,000112 mm and force reaction value is 878,599 N and the results of dynamic analysis using 
Transient dynamic in Annealed state obtained maximum stress value of 8,1951 MPa, total 

deformation value of 14,688 mm and force reaction value 6.31 x 10-7 N. 
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1. PENDAHULUAN  

Seiring berkembangnya permintaan pasar 

akan kebutuhan wire rod, dimensi billet pun 

ditingkatkan, dari spesifikasi awal 110mm 

x110mm x 9200mm, hingga mencapai 165mm x 

165mm x 9200mm tanpa diimbangi dengan 

upgrade spesifikasi dari CCM (Continuous 

Casting Machine) yang tersedia. Sehingga hal ini 

dapat memicu berkurangnya life time umur 

mesin, defect pada beberapa part mesin dan 

semakin tingginya stress dan deformasi 

dibeberapa titik termasuk yang terjadi pada 
bagian roll table (rolling penopang billet) 

termasuk spherical roller bearing yang terpasang 

pasa roller table. 

Hasil stress deformasi pengaruh gaya beban 

diperlukan untuk mengetahui pengaruh kinerja 

spherical roller bearing dengan working load 

yang digunakan saat ini. Untuk mengetahui juga 

letak koordinat – koordinat yang mengalami 

kontak stress dan distribusi stress yang terjadi 

pada sperical roller bearing. 

Kegagalan pada bearing akan menyebabkan 
berkurangnya akurasi sistem, peningkatan 

getaran amplitudo atau bahkan kegagalan pada 

kinerja mesin dan menghasilkan konsekuensi 

yang tidak terduga lainnya.  

Dari permasalahan tersebut penulis 

terdorong untuk melakukan analisis terhadap 

roller table yang digunakan saat ini, terkhusus 

pada bagian spherical roller bearing, karena 

bearing mempunyai peran penting dalam kinerja 

yang dihasilkan roll table. Analisis pada bearing 

dilakukan untuk mengetahui tegangan maksimal 

yang diperbolehkan pada spherical roller bearing, 

menentukan defect dan deformasi yang terjadi 

pada spherical roller bearing, mengetahui beban 

gaya  berat maksimal yang dapat ditanggung 

spherical roller bearing  dalam keadaan normal, 

menentukan faktor penyebab terbatasnya umur 

pemakaian spherical roller bearing, sehingga 

diharapkan dapat menentukan alternatif solusi 

yang dapat diimplementasikan untuk 
menanggulangi permasalahan yang terjadi pada 

spherical roller bearing. 

 
2. METODOLOGI  

 Penelitian ini berupa analisis spherical 
roller bearing dengan aktual working yang terjadi 
pada continuous casting machine. Meliputi 
analisis tengangan atau stress, deformasi dan 
pengaruh gaya beban yang terjadi pada spherical 
roller bearing.  

2.1  Spherical Roller Bearing 

Bearing dalam Bahasa Indonesia berarti 

bantalan. Dalam ilmu mekanika bearing adalah 

sebuah elemen mesin yang berfungsi untuk 
membatasi gerak relatif antara dua atau lebih 

komponen mesin agar selalu bergerak pada arah 

yang diinginkan. Bearing menjaga poros (shaft) 

agar selalu berputar terhadap sumbu porosnya, 

atau juga menjaga suatu komponen yang 

bergerak linier agar selalu berada pada jalurnya. 
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Tipe Bearing ini didesain untuk beban radial 

yang besar sangat kuat dan bekerja pada prinsip 

yang sama dengan bantalan Self-aligning dengan 

rol spherical. 

 

 
Gambar 1. Spherical roller bearing 

 

Spherical roller bearing Memiliki dua lintasan 

melengkung di cincin dalam dan jalur luncur 

bola di cincin luar. Karena pusat bantalan dan 

pusat kelengkungan cincin luar bertepatan, ia 

memiliki fungsi menyelaraskan diri. Sudut 

penyejajaran yang diijinkan biasanya 1 ~ 2.5 °, 

yang sangat cocok untuk kondisi di mana poros 

rotasi dapat miring dan berubah bentuk. 

 

2.2 Dimensi spherical roller bearing 

Pada Gambar berikut merupakan dimensi 

Spherical roller Bearing yang terpasang pada 

Roll Table Continuous Casting Machine yang 

akan dianalisis: 

 
Gambar 2. Spherical roller bearing dimention 

 
Dimana nilai: 

d= 60 mm 
D=110 mm 

B= 28 mm 

Rmin = 1,5 mm 

 
 

2.3 Pengaruh Defect yang Terjadi pada 

Bearing 

Stress atau tegangan dalam mekanika 

kontinuum adalah besaran yang 

menunjukan gaya internal antar partikel dari 

suatu bahan terhadap partikel lainnya. Deformasi 

adalah perubahan bentuk atau ukuran dari sebuah 

objek karena sebuah diterapkan gaya (energi 

deformasi dalam hal ini ditransfer melalui kerja) 

atau perubahan suhu (energi deformasi dalam hal 
ini ditransfer melalui panas). Gaya berat adalah 

gaya gravitasi yang bekerja pada suatu benda 

bermassa.  
 

2.4 FEM (Finite Element Methode) 

FEM adalah singkatan dari Finite Element 

Method dalam bahasa Indonesia disebut Metode 

Elemen Hingga. Konsep paling dasar dari FEM 

adalah, menyelesaikan suatu problem dengan cara 

membagi obyek analisis menjadi bagian-bagian kecil 

yang terhingga. FEM menggunakan metode numeris 

untuk penyelesaian masalah teknik dan fisika 

matematis. Beberapa Masalah teknik dan fisika 

matematis tersebut meliputi Analisis struktur, Heat 
transfer, Aliran fluida, Perpindahan massa, 

Perpindahan massa,  Elektromagnetik. 

Analisis dinamis adalah teknik yang digunakan 

untuk menentukan respons dinamis dari suatu struktur 

di bawah aksi dari beban umum yang bergantung 

pada waktu. Analisis ini dapat menentukan 

perpindahan, regangan, tegangan dan gaya yang 

berbeda-beda waktu dalam suatu struktur yang 

menanggapi setiap kombinasi beban statis, transien, 

dan harmonik.  

Analisis dinamis transien digunakan untuk 
menentukan respon struktur yang mengalami 

pembebanan tergantung waktu dengan 

mempertimbangkan inersia dan efek redaman. Ini 

sering disebut sebagai time-history analysis. ANSYS 

Mechanical transient dynamic dapat melakukan 

analisis transien waktu menggunakan metode modal 

superposisi (ANSYS I. , Transient Dynamic Analysis 

in ANSYS Mechanical, 2019). 

Untuk menyimulasikan dan menganalisis normal 

working yang terjadi pada spherical roller bearing, 

dilakukan menyettingan pada software ANSYS 

Transient dyanaminc. Penyettingan muai dari 
boundary condition, meshing, hingga solution step. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memulai analisis diperlukan menginputkan 

beberapa data dibawah ini pada settingan transient: 

a. Beban yang ditanggung satu bearing: 

= 878,976 N 

b. Kecepatan putar bearing 

(Dihitung dengan menggunakan stop 

watch) 

Diketahui: 0,33 rad/s 
 

Setelah proses analisis dengan Transient 

Dynamic selesai, tahap akhir penelitian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mekanika_kontinuum
https://id.wikipedia.org/wiki/Mekanika_kontinuum
https://id.wikipedia.org/wiki/Besaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Partikel
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_(fisika)
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menggunakan ANSYS yaitu tahap results 

dimana kita mendapatkan hasil 3D model telah 

disimulasikan. 

 

3.1. Stress 

Hasil analisis stress dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut ini: 

 
Gambar 3. Stress Distribution 

 

Berikut merupakan tampilan d3 model hasil 

analisis Eqivalent Stress, nilai minimum 

stressnya 0 MPa dan maksimum stress nya 

10,587 Mpa. Dari sini menunjukkan pada bagian 
yang berwarna merah merupakan bagian paling 

kritis  yang mengalami maksimum stress 10,587 

Mpa. Dan warna biru tua merupakan bagian yang 

mengalami minumum stress, yakni 0 Mpa. 

 

3.2. Deformasi  

Hasil analisis stress dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut ini: 

 
Gambar 4. Deformation Distribution 

 

Gambar diatas merupakan tampilan D3 model 

hasil analisis Deformasi Total, nilai minimum  0 

mm  dan maksimum total deformasinya 

0,00015913 mm. Dari sini menunjukkan pada 

bagian yang berwarna merah merupakan bagian 

paling kritis  yang mengalami maksimum 
deformasi 0,00015913 mm. Dan warna biru tua 

merupakan bagian yang mengalami minumum 

stress, yakni 0 mm. 

 

 

 

3.3. Force reaction 

Hasil analisis reaksi gaya dapat dilihat pada 

Gambar 5 berikut ini: 

 
Gambar 5. Force Reaction 

 

Gambar diatas merupakan tampilan d3 model 

hasil analisis Force Reaction, dimana reaksi gaya 
dijabarkan melalui 3 axis. force reaction yang 

terjadi pada spherical roller bearing dengan 

penambahan beban kerja dan putaran kerja, 

dimana total force reaction pada 1s sebesar 

878,98 N. 
 
 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dinamis mengunakan software 

ansys pada spherical roller bearing dalam 

keadaan Annealed temperatur dapat kita ketahui 

bahwa pengaruh penggaplikasian beban pada 

kinerja putar pada single bearing mengalami 

deformasi total maksimum sebesar 0,00015913 

mm dan stress maksimum sebesar 10,587 MPa 

dan Force Reaction  (Total) 878,98 N. 
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